
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan data dari hasil penelitian dan pembahasan pada BAB 

sebelumnya didapatkan bagaimana gambaran asuhan kebidanan pada 

bayi baru lahir dengan BBLR di RSUD Karawang. 

5.1.1. Faktor Penyebab Bayi dengan BBLR pada Bayi Ny. E di 

RSUD Karawang 

 Berdasarkan hasil penelitian kepada Bayi Ny. E, 

peneliti menemukan beberapa faktor yang menyebabkan bayi 

dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) yaitu usia 

kehamilan, jarak kehamilan, paritas, usia ibu dan faktor 

plasenta. 

5.1.2. Kuantitas dan Kualitas ANC dari Ny. E Selama 

Kehamilannya 

 Kuantitas ANC sudah sesuai namun kualitas ANC 

belum sesuai karena bidan tidak mendeteksi adanya BBLR, 

karena bidan tidak mengukur LILA dan tidak memberikan 

Buku KIA. Selama ANC, bidan melakukan pemeriksaan berat 

badan, tekanan darah, tinggi fundus uteri,  dan perhitungan 

denyut jantung janin. 



5.1.3. Gambaran Penatalaksanaan BBLR pada Bayi Ny. E di 

RSUD Karawang 

 Gambaran penatalaksanaan BBLR di RSUD Karawang 

sudah sesuai dengan SOP penanganan BBLR yang telah 

diberlakukan di RSUD Karawang. Bayi Ny. E melakukan 

perawatan BBLR di Rumah Sakit selama 24 hari dengan 

Standar Operasional (SOP) yang sesuai. 

5.1.4. Gambaran Penatalaksanaan BBLR pada Bayi Ny. E di 

Rumah  

 Berdasarkan hasil penelitian, gambaran penatalaksanaan 

BBLR selama dirumah sudah sesuai dengan pendidikan 

kesehatan yang telah diberikan oleh Bidan. Rumah sakit tidak 

memberikan leaflet/brosur selama di rumah. Rumah sakit 

hanya memberikan pendidikan kesehatan kepada keluarga, 

dan dilakukan follow up oleh bidan desa. Selama dirumah ibu 

telah melakukan perawatan metode kanguru 2 jam sehari 

selama 38 kali, peningkatan berat badan bayi Ny. E yaitu 

1.145 gram. Berat badan bayi awal pulang yaitu 1655 gram 

dan ketika kunjungan terakhir berat badan bayi 2800 gram. 

 

 

 

 



5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai bagaimana gambaran 

asuhan kebidanan pada bayi baru lahir dengan BBLR di RSUD 

Karawang, maka saran yang dapat disampaikan peneliti adalah : 

5.2.1. Bagi Profesi Bidan  

 Penulis berharap laporan ini dapat meningkatkan wawasan 

dan pengetahuan dan dijadikan bahan pembelajaran untuk 

dapat melakukan pelayanan kebidanan khususnya penanganan 

BBLR secara professional dan berkualitas. Dengan kemampuan 

bidan dalam mendeteksi dini BBLR dan penanganan BBLR 

secara tepat. 

5.2.2. Bagi Tempat Penelitian 

 Mengetahui masalah dan cara penyelesaian masalah dalam 

penanganan penatalaksanaan pada bayi baru lahir dengan 

BBLR. 

5.2.3. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat melakukan penelitian lanjutan dan 

menganalisis yang lebih mendalam mengenai gambaran asuhan 

kebidanan bayi baru lahir dengan BBLR. 


